
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasal 330 KUHPerdata memberikan pengertian anak adalah orang 

yang belum dewasa dan seseorang yang belum mencapai usia batas 

legitimasi hukum sebagai subjek hukum atau layaknya subjek hukum 

nasional yang ditentukan oleh perundang-undangan perdata. Dalam 

konteks ini, pengertian anak menurut hukum perdata dibangun dari 

beberapa aspek keperdataan yang ada pada anak sebagai seorang subjek 

hukum yang tidak mampu. Aspek- aspek tersebut adalah status belum 

dewasa ( batas usia) sebagai subjek hukum. 

Sedangkan dalam ranah hukum pidana pengertian anak lebih 

diutamakan pada pemahaman cterhadap chak c–  chak  canak cyang charus  

cdilindungi.Karena csecara ckodrat  canak cmemiliki csubstansi cyang clemah cdan 

cdidalam csistem chukum cdipandang csebagai csubjek chukum cyang cdi ccangkokkan 

cdari cbentuk cpertanggung cjawaban csebagai clayaknya cseorang  csubjek chukum 

cyang cnormal cdalam ckitab cundang-undang chukum cpidana cmemang ctidak csecara  

ctegas cmengatur ctentang cbatasan cseseorang cdikatakan cdewasa catau cmasi 

ckategori canak.cAkan ctetapi cdapat  ckita clihat  cpada cpasal c45,  c46, cdan c47 ctentang  

cpengaturan cseseorang cyang cmelakukan ctindak cpidana cdan cbelum cmencapai 

cumur c16 c( cenam cbelas c) ctahun cmendapat  cpengurangan cancaman-ancaman 

chukuman cdibanding corang cdewasa.cDengan cdemikian cdapat  cdikatakan cbahwa  



cmenurut  cKUHPidana cbatasan cumur cseorang canak  ctelah cdikatakan cdewasa  

capabila ctelah cmencapai cumur c15 ctahun catau c16 ctahun.1 

Rangkaian cproses cpenegakan chukum cterhadap  cperistiwa  cpidana cyang  

cdilakukan coleh canak, csama chalnya  cdengan cperistiwa cpidana cyang cdilakukan 

coleh corang cdewasa cyakni cakan cmelalui cproses cpenyidikan.Penyidikan cadalah 

cserangkaian ctindakan cpenyidik  cdalam chal cdan cmenurut  ccara cyang cdiatur cdalam 

cundang-undang cini cuntuk cmencari cserta cmengumpulkan cbukti cyang cdengan 

cbukti citu cmembuat  cterang ctentang ctindak cpidana  cyang cterjadi cdan cguna  

cmenemukan ctersangkanya.2 

Bagi corang cawam cproses cpenyidikan cdi ckepolisian cmerupakan chal cyang  

cmenakutkan csebab cdalam cproses ctersebut  csering cdiwarnai cdengan 

ckekerasan.cBerdasarkan cpengalaman c– cpengalaman cdari cbeberapa  corang cyang  

csudah cpernah cmengikuti cproses cpenyidikan.cMereka cmengaku cbahwa cmereka  

cmendapatkan cpenyiksaan cfisik cyang cdilakukan ckepada cmereka, cmulai cdari 

crambut  cdicukur csampai cgundul,  cmenyundut  cdengan crokok,  cselain citu cterjadi 

cpula cpenyiksaan cpsikis  cseperti cpenelanjangan cdan cmenjemur corang-orang  

cyang cdiperiksa,  cdan cpembiaran c(pembatasan cakses cobat-obatan,  cdan 

cmengurung cdiruang ctertutup).cDimana cpada ctahap ctersebut  cbertujuan cuntuk  

cmendapatkan cketerangan cdan ckejelasan cpada csuatu ctindak cpidana.3 

 

 

                                                             
1https://www.muisumut.com/blog/2019/09/24/pengertian-anak-dalam-hukum-indonesia/ 
2Kitab undang-undang hukum acara pidana ( KUHAP ) pasal 1 angka 2 
3https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5f4b678911e1f/penyiksaan-saat-penyidikan-

justru-menguntungkan-orang-bersalah--kok-bisa/ 



B. Rumusan cMasalah 

Berdasarkan clatar cbelakang cyang cdiuraikan cterdapat  cbeberapa  cmasalah cdalam 

cpenelitian cini cadalah csebagai cberikut: 

1. Bagaimana cpenerapan cRestoratif cJustice cpada canak  cyang cberkonflik cdengan 

chukum? 

2. Bagaimana cbentuk cpendampingan cterhadap canak cyang cberkonflik cdengan  

chukum cberdasarkan cUU cNo. c11/2012 ctentang cPeradilan cPidana cAnak? 

3. Bagaimana cbentuk cpendampingan cterhadap canak cyang cberkonflik cdengan  

chukum cselama cproses cpenyidikan cyang cdiberikan cPolrestabes cMedan? 

 

 


